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 Penelitian ini menggali eksplorasi strategi inovasi bisnis yang 

bertujuan untuk meningkatkan daya saing dan mendorong 

pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di era 

digital di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 

studi ini berfokus pada pemahaman tentang tantangan yang dihadapi 

UMKM, adopsi teknologi digital, dan strategi inovatif yang mereka 

terapkan. Melalui analisis tematik dari wawancara semi-terstruktur 

dengan pemilik, manajer, dan pakar industri UMKM, penelitian ini 

mengungkap berbagai dimensi inovasi digital. Temuan-temuan ini 

menyoroti peran penting e-commerce, pengambilan keputusan 

berbasis data, kolaborasi, dan peningkatan pengalaman pelanggan 

dalam meningkatkan daya saing dan pertumbuhan. Implikasinya 

meluas ke UMKM yang mencari strategi yang efektif, pembuat 

kebijakan yang membentuk lingkungan yang kondusif, dan para 

peneliti yang memperdalam wawasan mereka ke dalam interaksi 

dinamis antara inovasi dan digitalisasi. 

 

ABSTRACT  

This research explores the exploration of business innovation strategies 

that aim to increase competitiveness and encourage the growth of 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in the digital era in 

Indonesia. Using a qualitative approach, the study focuses on 

understanding the challenges MSMEs face, the adoption of digital 

technologies, and the innovative strategies they implement. Through 

thematic analysis of semi-structured interviews with MSME industry 

owners, managers, and experts, this research reveals various 

dimensions of digital innovation. These findings highlight the critical 

role of e-commerce, data-driven decision making, collaboration, and 

customer experience improvement in improving competitiveness and 

growth. The implications extend to MSMEs seeking effective strategies, 

policymakers shaping conducive environments, and researchers 

deepening their insights into the dynamic interplay between 

innovation and digitalization. 
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1. PENDAHULUAN  

Inovasi bisnis sangat penting untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di era digital. Transformasi digital telah memberikan dampak 

yang signifikan terhadap berbagai industri, termasuk UMKM, dan telah mendorong munculnya 

model dan peluang bisnis baru. Platform e-commerce dapat membantu UMKM memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan mereka. Sebuah studi di Indonesia menemukan 

bahwa mayoritas pelaku UMKM menerima e-commerce dan mengakui pentingnya e-commerce 

dalam pengembangan bisnis (Kurniawati et al., 2021; Triwijayati, 2013). Mengadopsi e-commerce 

dapat bergantung pada faktor-faktor seperti sumber daya manusia, keuangan, dan infrastruktur 

(Kurniawati et al., 2021). UMKM harus memprioritaskan inovasi pemasaran, terutama di masa-masa 

sulit seperti pandemi Covid-19 (Kurniawati et al., 2021). Menggabungkan metode pemasaran offline 

dan online dapat menjadi strategi bertahan yang efektif bagi UMKM (Kurniawati et al., 2021). 

UMKM dapat mengambil manfaat dari strategi pemasaran digital seperti membuat akun bisnis 

Google, mempromosikan produk melalui media sosial, berkolaborasi dengan influencer, dan 

menggunakan email marketing (Lestari, 2022). Strategi-strategi ini dapat membantu UMKM 

meningkatkan pangsa pasar, mengurangi biaya pemasaran, dan meningkatkan hubungan dengan 

pelanggan (Lestari, 2022). 

Meningkatkan pengetahuan, kompetensi, dan keterampilan para pelaku UMKM sangat 

penting untuk mendorong inovasi dan meningkatkan kinerja bisnis (Hamsani et al., 2022; Setiyati et 

al., 2019). UMKM harus berinvestasi dalam program pelatihan dan pengembangan keterampilan 

untuk membantu tenaga kerja mereka beradaptasi dengan era digital. UMKM harus fokus pada 

pengembangan produk, proses, dan strategi pemasaran baru agar tetap kompetitif di era digital 

(Hamsani et al., 2022). Inovasi dapat membantu bisnis membuat terobosan dan meningkatkan 

kinerja mereka secara keseluruhan. Alat SDM digital dapat membantu meningkatkan daya saing 

perusahaan dengan merampingkan manajemen talenta dan meningkatkan efisiensi operasional 

(Degtyareva, 2021). Menerapkan alat SDM digital dapat menghasilkan pengalaman karyawan yang 

lebih baik dan proses bisnis yang lebih baik. 

UMKM dapat tumbuh lebih cepat dengan berpartisipasi dalam ekonomi digital dan 

memanfaatkan teknologi dalam operasi bisnis mereka, seperti e-commerce, media sosial, dan 

platform seluler (Lestari, 2022).  Pertumbuhan ini dapat berkontribusi pada peningkatan 

pendapatan, kesempatan kerja, dan pembangunan ekonomi secara keseluruhan. 

Singkatnya, UMKM harus merangkul transformasi digital dan mengadopsi strategi inovatif 

untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan mereka di era digital. Dengan memanfaatkan e-

commerce, pemasaran digital, pengembangan sumber daya manusia, inovasi produk, dan 

perangkat digital, UMKM dapat beradaptasi dengan lanskap bisnis ekonomi digital yang terus 

berubah dan berkembang. 

Indonesia, sebagai negara yang beragam dan berkembang pesat, telah menyaksikan 

lonjakan signifikan dalam jumlah UMKM yang berkontribusi secara substansial terhadap 

perekonomiannya (Ardhiyansyah et al., 2021; Iskandar et al., n.d.; Supriandi, 2022). Perusahaan-

perusahaan ini menyumbang sebagian besar kesempatan kerja dan memainkan peran penting 

dalam mendorong inovasi lokal, mendiversifikasi kegiatan ekonomi, dan mendistribusikan 
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kekayaan secara lebih merata (Iskandar, 2023; Jaman, 2017). Namun, dalam menghadapi dampak 

transformasi era digital, UMKM dihadapkan pada serangkaian tantangan baru yang membutuhkan 

strategi inovatif untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang (Anatan, 2021; Anatan & Nur, 

2022). Integrasi teknologi digital ke dalam berbagai proses dan model bisnis telah mengubah 

perilaku konsumen, dinamika pasar, dan norma-norma industri. UMKM kini menghadapi 

persaingan yang semakin ketat, perubahan ekspektasi pelanggan, dan kebutuhan untuk beradaptasi 

dengan cepat agar tetap relevan dalam lanskap digital (Apriyanti & Yuvitasari, 2021; Supandi et al., 

2022; Tambunan et al., 2021; Wardhani et al., 2023). Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk 

memahami bagaimana UMKM di Indonesia menerapkan strategi inovasi untuk meningkatkan daya 

saing dan mendorong pertumbuhan di era digital. 

Lanskap lingkungan bisnis global yang dinamis, yang didorong oleh kemajuan teknologi 

yang pesat, telah membawa perubahan paradigma dalam cara bisnis beroperasi. Munculnya era 

digital telah mendisrupsi model bisnis tradisional dan menghadirkan tantangan sekaligus peluang 

bagi perusahaan di berbagai skala (Martins, 2023; Putritamara et al., 2023). Dalam konteks ini, Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah muncul sebagai pendorong penting pertumbuhan 

ekonomi dan penciptaan lapangan kerja di banyak negara, termasuk Indonesia.  Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki strategi inovasi bisnis yang secara efektif dapat 

meningkatkan daya saing dan prospek pertumbuhan UMKM di Indonesia, dalam konteks era 

digital. Dengan menggali tantangan dan peluang unik yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan 

ini, penelitian ini berupaya memberikan wawasan yang dapat ditindaklanjuti yang dapat 

memberdayakan UMKM untuk memanfaatkan teknologi digital demi keuntungan mereka. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Peran UMKM dalam Pembangunan Ekonomi 

UMKM merupakan segmen penting dalam perekonomian di seluruh dunia, yang 

berkontribusi secara signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, distribusi pendapatan, dan 

inovasi. Di Indonesia, perusahaan-perusahaan ini merupakan tulang punggung perekonomian, 

menyumbang sebagian besar PDB dan kesempatan kerja. Strukturnya yang lincah memungkinkan 

mereka untuk merespons dengan cepat terhadap perubahan permintaan pasar dan berkontribusi 

pada pembangunan ekonomi local (Jaman, 2017; Kurniawan et al., 2023; Maming & Ardhiyansyah, 

2022; Supriandi, 2022). 

2.2 Strategi Inovasi untuk UMKM 

Inovasi, baik dalam produk maupun proses, merupakan bagian integral dari kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan UMKM. Namun, perusahaan-perusahaan ini sering menghadapi kendala 

sumber daya dan tantangan operasional yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk 

berinovasi. Untuk mengatasi kendala tersebut, UMKM harus mengadopsi strategi inovasi yang 

tepat. Strategi ini mencakup inovasi produk, inovasi proses, inovasi pemasaran, dan inovasi model 

bisnis. Menerapkan strategi-strategi ini dapat membantu UMKM membedakan diri mereka di pasar, 

meningkatkan nilai pelanggan, dan menangkap peluang pertumbuhan baru (Lisias et al., 2022; 

Mistriani et al., 2021; Setiawan & Budiastra, 2020). 

2.3 Era Digital dan Dampaknya 

Munculnya era digital telah mengganggu model bisnis tradisional dan menciptakan jalan 

baru untuk pertumbuhan. Teknologi digital, termasuk kecerdasan buatan, analisis data besar, 

komputasi awan, dan Internet of Things, telah merevolusi cara bisnis berinteraksi dengan 

pelanggan, mengelola operasi, dan membuat keputusan strategis. UMKM di Indonesia harus 
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merangkul transformasi digital agar tetap kompetitif dan relevan dalam lingkungan yang serba 

cepat ini (Fachrunnisa et al., 2020; Mubarak et al., 2019). 

2.4 Tantangan yang Dihadapi UMKM di Era Digital 

Meskipun era digital menawarkan potensi yang sangat besar, UMKM menghadapi 

tantangan khusus dalam memanfaatkan teknologi digital. Tantangan-tantangan ini termasuk 

keterbatasan akses ke modal untuk adopsi teknologi, kekurangan tenaga terampil, masalah 

keamanan siber, dan beradaptasi dengan perubahan perilaku dan ekspektasi konsumen. Mengatasi 

tantangan-tantangan ini membutuhkan pendekatan multifaset yang mencakup pertimbangan 

teknologi, organisasi, dan strategis (Cueto et al., 2022; Endris & Kassegn, 2022; Liu, 2018; Molle, 

2021). 

2.5 Strategi Inovasi Digital untuk UMKM 

Untuk memanfaatkan manfaat dari era digital, UMKM harus mengadopsi strategi inovatif 

yang disesuaikan dengan lanskap digital. Strategi-strategi ini meliputi: 

2.5.1 E-commerce dan Kehadiran Online 

Membangun kehadiran online melalui platform e-commerce memungkinkan UMKM 

menjangkau basis pelanggan yang lebih luas dan menjajaki pasar baru. Platform online 

memfasilitasi keterlibatan pelanggan secara langsung, meningkatkan visibilitas merek, dan 

merampingkan proses penjualan (Edgar et al., 2022; Salih et al., 2020; Sistem & Berbasis, 2013; Yang 

et al., 2019). 

2.5.2 Pengambilan Keputusan Berbasis Data 

Memanfaatkan analisis data memungkinkan UMKM mendapatkan wawasan tentang 

preferensi pelanggan, tren pasar, dan efisiensi operasional. Pengambilan keputusan berbasis data 

meningkatkan akurasi dan efektivitas pilihan strategis (Okon et al., 2020; Tedjakusuma & Yahya, 

2020). 

2.5.3 Kolaborasi dan Jaringan 

Platform digital memungkinkan UMKM berkolaborasi dengan bisnis lain, berbagi sumber 

daya, dan mengakses ide-ide baru. Jaringan melalui saluran digital meningkatkan pertukaran 

pengetahuan dan membuka pintu untuk kemitraan potensial (Cenamor et al., 2019; Kraus et al., 

2019). 

2.5.4 Inovasi dalam Pengalaman Pelanggan 

Teknologi digital menawarkan peluang untuk meningkatkan pengalaman pelanggan 

melalui pemasaran yang dipersonalisasi, transaksi yang lancar, dan dukungan pelanggan yang 

responsif. UMKM dapat membedakan diri mereka dengan menawarkan pengalaman pelanggan 

yang inovatif dan nyaman (Darmawan, 2021). 

2.5.5 Dampak Strategi Inovasi Digital 

Penerapan strategi inovasi digital yang berhasil dapat menghasilkan beberapa hasil positif 

bagi UMKM. Hal ini mencakup peningkatan efisiensi operasional, peningkatan jangkauan pasar, 

peningkatan keterlibatan pelanggan, manajemen biaya yang lebih baik, dan kelincahan yang lebih 

besar dalam menanggapi perubahan pasar (Iskandar, 2022). Selain itu, inovasi digital dapat 

mendorong lingkungan pembelajaran dan adaptasi yang berkelanjutan, yang memposisikan 

UMKM untuk berkembang dalam lanskap bisnis yang dinamis. 
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2.5.6 Peran Pemerintah dan Ekosistem Pendukung 

Kebijakan pemerintah dan ekosistem pendukung memainkan peran penting dalam 

memfasilitasi adopsi strategi inovasi digital di kalangan UMKM (Natalia, 2021; Purbasari et al., 2021; 

Romli & Kom, 2022). Akses ke pendanaan, program pelatihan, infrastruktur teknologi, dan kerangka 

kerja peraturan dapat secara signifikan memengaruhi kapasitas UMKM untuk merangkul 

transformasi digital secara efektif. 

2.5.7 Kesenjangan dalam Literatur dan Kebutuhan Penelitian 

Meskipun ada banyak literatur yang membahas strategi inovasi dan era digital, masih ada 

kebutuhan untuk penelitian yang berfokus pada UMKM di Indonesia. Mengeksplorasi tantangan, 

strategi, dan hasil dalam konteks spesifik ini akan memberikan wawasan yang berharga bagi 

UMKM, pembuat kebijakan, dan peneliti. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengadopsi filosofi penelitian interpretivis, dengan fokus pada pemahaman 

pengalaman subjektif, perspektif, dan perilaku UMKM dalam lanskap digital. Pendekatan penelitian 

kualitatif memungkinkan eksplorasi mendalam dan wawasan ke dalam fenomena yang kompleks. 

Desain studi kasus digunakan untuk penelitian ini. Pendekatan studi kasus memungkinkan 

pemeriksaan mendalam terhadap berbagai kasus, memberikan pandangan holistik tentang topik 

penelitian sambil menangkap nuansa kontekstual yang memengaruhi strategi dan hasil UMKM di 

era digital. 

Pengambilan sampel bertujuan digunakan untuk memilih peserta dengan keahlian dan 

pengalaman yang relevan dalam manajemen UMKM, inovasi, dan teknologi digital. Sampel 

mencakup beragam industri dan lokasi geografis untuk memastikan representasi yang 

komprehensif. 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan sebagai metode utama pengumpulan data. 

Wawancara memungkinkan adanya diskusi terbuka yang dapat menangkap wawasan, 

pengalaman, dan persepsi peserta mengenai tantangan, strategi, dan hasil yang terkait dengan 

inovasi digital dalam bisnis mereka. 

Wawancara dilakukan baik secara langsung maupun virtual, berdasarkan preferensi dan 

aksesibilitas peserta. Wawancara direkam secara audio dengan persetujuan peserta dan kemudian 

ditranskrip untuk dianalisis. Setiap wawancara mengeksplorasi berbagai bidang seperti tantangan 

yang dihadapi UMKM, adopsi teknologi digital, strategi inovasi, dan dampak yang dirasakan 

terhadap daya saing dan pertumbuhan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Tantangan yang Dihadapi UMKM di Era Digital 

Para peserta dalam penelitian ini menyoroti berbagai tantangan yang dihadapi UMKM di 

era digital. Tantangan-tantangan ini mencakup sumber daya keuangan yang terbatas untuk adopsi 

teknologi, kurangnya tenaga terampil untuk mengelola operasi digital, kekhawatiran tentang 

keamanan siber, dan kebutuhan untuk beradaptasi dengan perilaku dan preferensi pelanggan yang 

berubah dengan cepat. Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pada 

keterbatasan sumber daya dan kurva pembelajaran yang dihadapi UMKM saat bertransisi ke 

teknologi digital. 

 

 



Jurnal Bisnis dan Manajemen West Science                           

Vol. 2, No. 03, Agustus 2023: pp. 306-314 

 

311 

4.2 Strategi Inovasi Digital yang Digunakan oleh UMKM 

Studi ini mengungkapkan bahwa UMKM menerapkan beragam strategi inovasi digital 

untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang: 

4.3 E-commerce dan Kehadiran Online 

Para peserta mengakui pentingnya membangun kehadiran online melalui platform e-niaga. 

Mereka menekankan bahwa saluran online memfasilitasi jangkauan pelanggan yang lebih luas, 

keterlibatan langsung, dan transaksi yang efisien. Beberapa UMKM melaporkan peningkatan 

penjualan dan peningkatan interaksi dengan pelanggan setelah mengadopsi solusi e-niaga. 

4.4 Pengambilan Keputusan Berbasis Data 

Penggunaan analisis data muncul sebagai strategi penting di antara UMKM yang diteliti. 

Dengan memanfaatkan data, perusahaan-perusahaan ini memperoleh wawasan tentang preferensi 

pelanggan, tren pasar, dan efisiensi operasional. Pengambilan keputusan berbasis data 

meningkatkan akurasi dan efektivitas pilihan strategis. 

4.5 Kolaborasi dan Jaringan 

Para peserta menekankan pentingnya berkolaborasi dengan UMKM dan pelaku industri 

lainnya melalui platform jaringan digital. Kolaborasi ini memungkinkan berbagi sumber daya, 

pengetahuan, dan ide-ide inovatif, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan UMKM yang 

berpartisipasi. 

4.6 Inovasi dalam Pengalaman Pelanggan 

Meningkatkan pengalaman pelanggan melalui sarana digital muncul sebagai strategi yang 

menonjol. UMKM mengakui pentingnya pemasaran yang dipersonalisasi, layanan pelanggan yang 

responsif, dan platform online yang interaktif untuk menciptakan interaksi yang menarik dan 

memuaskan pelanggan. 

4.7 Dampak Strategi Inovasi Digital 

Adopsi strategi inovasi digital menghasilkan berbagai hasil positif bagi UMKM yang 

berpartisipasi: 

4.7.1 Peningkatan Daya Saing 

Peningkatan keterlibatan pelanggan, perluasan jangkauan pasar, dan penawaran unik 

berkontribusi pada peningkatan daya saing di antara UMKM. Para peserta mengamati bahwa 

strategi digital memungkinkan mereka membedakan bisnis mereka dan mendapatkan keunggulan 

kompetitif. 

4.7.2 Pertumbuhan Pendapatan dan Perluasan Pangsa Pasar 

Banyak peserta melaporkan pertumbuhan pendapatan yang substansial setelah penerapan 

strategi inovasi digital. Platform e-commerce dan wawasan berbasis data memainkan peran penting 

dalam meningkatkan penjualan dan memperluas basis pelanggan. Beberapa UMKM juga 

mendapatkan pangsa pasar yang lebih besar dengan memanfaatkan saluran online untuk 

mengakses segmen baru. 

4.7.3 Peningkatan Efisiensi Operasional 

Integrasi teknologi digital merampingkan proses internal, yang mengarah pada 

peningkatan efisiensi operasional. Peningkatan manajemen inventaris, pemrosesan pesanan, dan 

manajemen hubungan pelanggan berkontribusi pada alokasi sumber daya yang dioptimalkan. 

Diskusi 

Temuan-temuan yang disajikan dalam bab ini sejalan dengan literatur yang ada, 

menggarisbawahi pentingnya strategi inovasi digital bagi daya saing dan pertumbuhan UMKM. 

Tantangan yang dihadapi UMKM di era digital sejalan dengan tren global, menyoroti keterbatasan 

sumber daya, kesenjangan keterampilan, dan masalah keamanan siber yang lazim terjadi. Adopsi 

teknologi digital, sebagaimana dibuktikan oleh pengalaman para peserta, menegaskan kembali 

potensi transformatif dari strategi tersebut. Platform e-commerce memberdayakan UMKM untuk 

melampaui batas-batas geografis, sementara pengambilan keputusan berbasis data memberdayakan 

mereka untuk menyesuaikan produk dan layanan mereka agar sesuai dengan preferensi pelanggan. 
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Kolaborasi dan jaringan, sebagai pendekatan inovatif untuk mengatasi keterbatasan sumber 

daya, menggarisbawahi potensi kecerdasan kolektif di era digital. Dengan memanfaatkan platform 

digital untuk kemitraan dan pertukaran pengetahuan, UMKM dapat meningkatkan kemampuan 

mereka dan mengakses sumber daya yang beragam. Dampak positif dari strategi ini terhadap daya 

saing dan pertumbuhan menggarisbawahi sifat dinamis lanskap digital. UMKM yang secara efektif 

menerapkan strategi inovasi digital tidak hanya diperlengkapi untuk beradaptasi, tetapi juga untuk 

berkembang dalam lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat, sehingga memposisikan diri 

mereka untuk kesuksesan yang berkelanjutan. 

Implikasi dan Rekomendasi 

Temuan-temuan studi ini memiliki implikasi yang signifikan bagi berbagai pemangku 

kepentingan: 

UMKM: Hasil studi ini menekankan urgensi bagi UMKM untuk berinvestasi dalam 

teknologi digital dan strategi inovatif untuk meningkatkan daya saing. Strategi seperti adopsi e-

commerce, pengambilan keputusan berbasis data, dan peningkatan pengalaman pelanggan dapat 

berperan penting dalam mencapai tujuan ini. 

Pembuat kebijakan: Badan-badan pemerintah dapat memainkan peran penting dalam 

menumbuhkan lingkungan yang mendukung dengan menawarkan insentif keuangan, program 

literasi digital, dan kerangka kerja peraturan yang memfasilitasi transformasi digital UMKM. 

Mempromosikan inklusivitas digital dan mengurangi hambatan masuk merupakan pertimbangan 

penting. 

Peneliti Studi ini berkontribusi pada pengetahuan tentang strategi inovasi digital UMKM. 

Jalan penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi keberlanjutan jangka panjang dari strategi-

strategi ini, peran kepemimpinan dalam mendorong inovasi, dan potensi teknologi yang sedang 

berkembang. 

 

5. KESIMPULAN  

Dalam lanskap dinamis era digital, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Indonesia menghadapi dikotomi tantangan dan peluang. Penelitian ini telah menjelaskan potensi 

transformatif dari strategi inovasi digital dalam meningkatkan daya saing dan pertumbuhan 

perusahaan-perusahaan ini. Tantangan kelangkaan sumber daya, kesenjangan keterampilan, dan 

ancaman keamanan siber diatasi secara langsung melalui strategi seperti adopsi e-commerce, 

pengambilan keputusan berbasis data, kolaborasi, dan peningkatan pengalaman pelanggan. Hasil 

positif yang diamati - peningkatan daya saing, pertumbuhan pendapatan, dan efisiensi operasional 

- menegaskan potensi dari strategi-strategi ini. Para pembuat kebijakan didorong untuk 

memfasilitasi inklusivitas digital dan ekosistem yang mendukung, sementara UMKM didorong 

untuk merangkul inovasi berbasis teknologi. Penelitian ini berfungsi sebagai landasan untuk 

wawasan yang dapat ditindaklanjuti, memandu UMKM dalam memanfaatkan transformasi digital, 

membentuk kebijakan yang mendorong vitalitas ekonomi, dan mendorong penelitian lebih lanjut 

tentang hubungan antara inovasi dan era digital. Seiring dengan perjalanan Indonesia dan negara-

negara lain menuju digitalisasi, temuan-temuan ini memberikan kompas bagi UMKM untuk 

berkembang dalam lanskap bisnis yang terus berkembang. 
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